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ABSTRAK

PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE
TERHADAP KINERJA KEUANGAN
PT BUKIT ASAM (PERSERO) TBK

Oleh:
Septian Hariwibowo; Drs.Tanzil Djunaidi, Ak..;
Abukosim, S.E., M.M.,, Ak.

Good corporate governance merupakan konsep yang diajukan demi
peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring Kkinerja
manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan
mendasarkan pada kerangka peraturan. Konsep good corporate governance
diajukan demi tercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih transparan bagi
semua pengguna laporan keuangan. Ada beberapa mekanisme yang sering dipakai
dalam berbagai penelitian mengenai good corporate governance diantaranya
keberadaan komite audit independen, dewan direksi independen, proporsi dewan
komisaris independen serta kepemilikan institusional tujuan adalah untuk
meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana
pengaruh mekanisme corporate governance yang diwakili oleh dewan komisaris
independen dan kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan yang
diwakili oleh Return On Assets dan Return On Equity.

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti merupakan kuantitatif. Penelitian ini
mengolah data-data yang berkaitan dengan perusahaan dan behubungan dengan
kinerja keuangan, dalam hal ini data-data keuangan PT Bukit Asam (persero)Tbk
yang diperoleh melalui dokumentasi dan observasi data.

Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan perusahaan sudah cukup baik. Hasil kinerja keuangan
pun dapat dijadikan bahan pertimbangan yang baik dalam pengambilan
keputusan. Penelitian ini pun tak luput dari kekurangan, hasil penelitian ini tidak

mendukung teori secara signifikan dikarenakan keterbatasan data dan minimnya
periode waktu yang diteliti.

Kata kunci : good corporate governance, kinerja keuangan, mekanisme corporate
governance
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ABSTRACT

PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE
TERHADAP KINERJA KEUANGAN
PT BUKIT ASAM (PERSERO) TBK

Oleh:
Septian Hariwibowo; Drs.Tanzil Djunaidi, Ak..;
Abukosim, S.E., MM., Ak.

Good corporate governance is a concept proposed for improving corporate
performance through supervision or monitoring management performance and
ensure accountability to stakeholders by management based on the regulatory
framework. The concept of good corporate governance proposed in order to
achieve a more transparent company management for all users of financial
statements. There are several mechanisms that are used in a variety of research on
corporate governance such as the existence of an independent audit committee,
board of independent directors, independent board and the proportion of
institutional ownership is the goal to enhance shareholder value. This study aims
to see how the influence of corporate governance mechanisms are represented by
independent board and institutional ownership on the financial performance as
represented by Return on Assets and Return on Equity.

Type of research is quantitative research. This research process data related
to companies and relate to financial performance, in this case the financial data of
PT Bukit Asam (Persero) Tbk gained through observation and documentation of
data.

Based on the results of research and evaluation can be concluded that the
company's financial performance has been good enough. Financial results can also
be considered good in decision making. This study did not escape the
shortcomings, the results of this study do not support the theory significantly due
to data limitations and the lack of the time period studied.

Keywords: corporate governance, financial performance, corporate governance
mechanisms
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Corporate governance (CG) telah menjadi salah satu frasa yang banyak
digunakan dalam kosa kata bisnis global saat ini. Kasus kehancuran Enron di
tahun 2001 semakin menarik perhatian internasional terhadap peran penting CG
untuk mencegah kegagalan perusahaan. Banyak negara di dunia, termasuk di Asia
(Wallace and Zinkin 2005), telah mendorong program-program reformasi CG
yang ditunjukkan dengan berkembangnya peraturan serta kebijakan CG yang
dihasilkan.

Sulit dipungkiri, selama sepuluh tahun terakhir ini, istilah Good Corporate
Governance (GCQG) kian populer. Tak hanya populer, tetapi istilah tersebut juga
ditempatkan di posisi terhormat. Hal itu, setidaknya terwujud dalam dua
keyakinan. Pertama, GCG merupakan salah satu kunci sukses perusahaan untuk
tumbuh dan menguntungkan dalam jangka panjang, sekaligus memenangkan
persaingan bisnis global - terutama bagi perusahaan yang telah mampu
berkembang sekaligus menjadi terbuka.

Kedua, krisis ekonomi dunia, di kawasan Asia dan Amerika Latin yang
diyakini muncul karena kegagalan penerapan GCG. Di antaranya, Sistem

Regulatory yang payah, Standar Akuntansi dan Audit yang tidak konsxsten,\

iy \

praktek perbankan yang lemah, serta pandangan Board of Directors (BOD) yah O:,:Q
kurang peduli terhadap hak-hak pemegang saham minoritas \\ ‘ ( \gf/_;
N\ S



Arti penting Corporate Governance diprediksi semakin meningkat di masa
datang seiring dengan kompleksitas perusahaan dan dinamika globalisasi. Di
Indonesia, CG bukan lagi dilihat sebagai asesoris semata tetapi diterapkan sebagai
suatu sistem nilai dan best practices yang fundamental (Arafat dan Waluyo,
2008). Pemerintah melalui Surat Keputusan Menteri Negara BUMN No.
117/2002 tentang penerapan CG di badan usaha milik negara (BUMN) berupaya
untuk mengimplementasikan good corporate governance (GCG). Komite
Nasional Kebijakan Governance (KNKG) juga dibentuk untuk menyiapkan
rerangka dasar pelaksanaan GCG. Pada tahun 2006 KNKG menerbitkan Pedoman
Umum Good Corporate Governance Indonesia “untuk mendorong terciptanya
iklim usaha yang sehat di Indonesia dan menjadi bagian dari upaya penegakan
good governance yang sedang dilaksanakan oleh Pemerintah.” (Boediono selaku
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia dalam KNKG
2006, hal. i). Masih banyak lembaga maupun asosiasi yang juga terlibat aktif
dalam pengembangan CG di Indonesia (lihat Institute on Directors 2005).

Masalah corporate governance dapat ditelusuri dari pengembangan agency
theory yang menjelaskan bagaimana pihak-pihak yang terlibat dalam perusahaan
(manajer, pemilik perusahaan dan kreditor) akan berperilaku, karena mereka pada
dasarnya mempunyai kepentingan yang berbeda. Masalah corporate governance
terjadi karena pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan
(Tumirin, 2007). Asian Development Bank (ADB) dalam Tumirin (2007)
menjelaskan tentang masalah corporate governance sebagai berikut: pertama,

bahwa pemilik perusahaan dapat terbagi dalam dua kelompok, yaitu controling



dan minority shareholelder, yang dapat saja terjadi ketidakselarasan kepentingan.
Keputusan yang diambil dapat merugikan kepentingan minority shareholder.
Kedua, masalah keagenan antara manajer dan shareholder dapat terjadi. Tetapi
masalah tersebut lebih banyak terjadi pada perusahaan yang kepemilikannya
sangat menyebar daripada yang kepemilikannya relatif terkonsentrasi. Ketiga,
sistem corporate governance yang baik seharusnya dapat memberikan
perlindungan kepada pemegang saham dan kreditor.

Menurut Organisasi for Economic Co-Operation and Development (OECD)
dalam Tumirin (2007) corporate governance merupakan interaksi antara pemilik
dan manajer dalam pengawasan dan pengarahan perusahaan, good governance
secara tradisional menunjukan apakah sistem dan prosedur menjamin secara baik
bahwa manajer bertanggungjawab terhadap asset yang mereka percayakan.
Prinsip-prinsip dari good corporate governance adalah fairness, transparancy,
accountability dan responsibility (Linan, 2000 dlm Theresia, 2005).

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (2001) good
corporate governance merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan kinerja
perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja manajemen dan menjamin
akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan pada
kerangka peraturan. Konsep good corporate governance diajukan demi
tercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih transparan bagi semua pengguna
laporan keuangan. Bila konsep ini diterapkan dengan baik maka diharapkan

pertumbuhan ekonomi akan terus menanjak seiring dengan transparansi



pengelolaan perusahaan yang makin baik dan nantinya menguntungkan banyak
pihak.

Sistem good corporate governance memberikan perlindungan efektif bagi
pemegang saham dan kreditor sehingga mereka yakin akan memperoleh return
atas investasinya dengan benar. Corporate governance juga membantu
menciptakan lingkungan kondusif demi terciptanya pertumbuhan yang efisien dan
sustainable di sektor korporat. Corporate governance dapat didefinisikan sebagai
susunan aturan yang menentukan hubungan antara pemegang saham, manajer,
kreditor, pemerintah, karyawan, dan stakeholder internal dan eksternal yang lain
sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya (FCGI, 2001).

Ada beberapa mekanisme yang sering dipakai dalam berbagai penelitian
mengenai good corporate governance diantaranya keberadaan komite audit
independen, dewan direksi independen, proporsi dewan komisaris independen
serta kepemilikan institusional tujuan adalah untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Keberadaan komite audit merupakan hal yang penting bagi
pengelolaan perusahaan terutama dalam menjaga kredibilitas penyusunan laporan
keuangan seperti halnya memonitor tindakan manajer. Dengan adanya monitoring
maka kinerja perusahaan akan meningkat dan pada akhirnya akan meningkatkan
nilai perusahaan (Andri dan Hanung, 2007).

Dewan direksi independen merupakan salah satu dari mekanisme dalam
mengukur good corporate governance. Dewan direksi independen diberi tugas
dan tanggung jawab melakukan pengawasan pengelolaan didalam perusahaan dan

melaporkan segala sesuatu yang terkait diperusahaan kepada dewan komisaris.



Dengan adanya dewan direksi independen yang melaksanakan tugasnya dengan
baik maka kinerja perusahaan akan meningkat dan pada akhirnya akan
meningkatkan nilai perusahaan ( Tumirin, 2007).

Proporsi dewan komisaris merupakan anggota yang tidak terafiliasi dengan
manajemen, anggota dewan lainnya, pemegang saham pengendali serta terbebas
dari hubungan bisnis lainnya yang dapat memepengaruhi anggota dewan tersebut
untuk bertindak independen atau bertindak semata-mata hanya demi kepentingan
perusahaan. Dewan komisaris independen memiliki fungsi diantaranya
memastikan bahwa perusahaan telah melakukan tanggung jawab sosial,
mempertimbangkan berbagai kepentingan stakeholders serta memonitor
efektifitas pelaksanaan good corporate governance didalam perusahaan. Dengan
berjalanya fungsi dewan komisaris independen secara efektif kinerja perusahaan
akan meningkat (Andri dan Hanung, 2007).

Kepemilikan institusional atau investor istitusi diyakini mampu memonitor
tindakan manajer lebih baik dibandingkan investor individual. Hal tersebut
disebabkan investor institusional menghabiskan banyak waktu untuk melakukan
analisis investasi dan investor institusi mempunyai akses informasi yang terlalu
mahal perolehanya bagi investor lain. Dengan demikian investor institusi akan
melakukan monitoring yang lebih baik. Dengan adanya Monitoring tersebut akan
meningkatkan kinerja perusahaan (Andri dan Hanung, 2007).

Dengan adanya mekanisme good corporate governance yang diantaranya
adalah keberadaan komite audit independen, dewan direksi independen, proporsi

dewan komisaris independen dan kepemilikan institusional diharapkan monitoring



terhadap manajer perusahaan dapat lebih efektif sehingga dapat meningkatkan
kinerja perusahaan dan nilai perusahaan. Jadi jika perusahaan menerapkan sistem
good corporate governance diharapkan kinerja perusahaan tersebut akan
meningkat menjadi lebih baik, dengan meningkatnya kinerja perusahaan
diharapkan juga dapat meningkatkan harga saham perusahaan sebagai indikator
dari nilai perusahaan sehingga nilai perusahaan akan tercapai.

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan perusahaan-perusahaan
yang pelaksanaan operasionalnya dilakukan oleh pihak swasta tetapi tetap berada
di bawah naungan dan mendapat kontrol dari pemerintah atau negara. BUMN juga
mendapat mandat dari pemerintah untuk menerapkan konsep good corporate
governance. PT  Bukit Asam Tbk merupakan BUMN yang memiliki
perkembangan laba yang pesat dari tahun ke tahun dan satu dari perusahaan milik
negara yang memiliki kewajiban dalam menerapkan konsep good corporate
governance. Dalam menjalankan perusahaan pihak manajemen harus berpijak
pada prinsip-prinsip GCG sehingga nilai-nilai perusahaan dapat ditingkatkan. Hal
ini perlu dilakukan untuk tetap menjaga kualitas laba yang dihasilkan serta
kelangsungan perusahaan agar terhindar dari kepailitan.

Dilihat dari uraian latar belakang diatas maka judul dari proposal penelitian
ini adalah “Pengaruh Mekanisme Corporate Governance terhadap Kinerja

Keuangan PT Bukit Asam (Persero) Tbk.



1.2. Perumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan di ba.has dalam penelitian ini, yaitu bagaimana pengaruh
mekanisme Corporate Governance terhadap kinerja keuangan PT. Bukit Asam

(Persero) Tbk.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah mekanisme
Corporate Governance mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan pada PT
Bukit Asam (Persero) Tbk. Bila dirinci lebih dalam, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk memperoleh bukti empiris apakah proporsi dewan komisaris

independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
2. Untuk memperoleh bukti empiris apakah persentase kepemilikan

Institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :
1) Bagi penulis, dapat memberikan tambahan wawasan tentang pengaruh
mekanisme Corporate Governance terhadap kinerja keuangan PT Bukit
Asam. Kinerja keuangan perusahaan disini berupa kinerja keuangan

pada tahun tersebut atau tahun laporan keuangan tersebut diumumkan.



2) Untuk memperoleh pemahaman dan gambaran secara komprehensif
mengenai perkembangan pemikiran mekanisme Corporate Governance
serta hubungannya dengan kinerja keuangan perusahaan. Sehingga
nantinya suatu perusahaan dapat mampu menerapkan Corporate
Governance dalam mendukung persaingan dalam dunia usaha dalam
meningkatkan nilai perusahaan.

3) Memberikan referensi dan sumber informasi bagi penelitian selanjutnya
yang ingin melakukan penelitain lebih dalam sesuai dengan pokok

bahasan dalam penelitian ini.

1.5. Metodologi Penelitian
1.5.1. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah laporan keuangan PT Bukit Asam
(Persero) Tbk. Tahun 2005-2012 mengenai pelakasanaan Good Corporate
Governance. Variabel-variabel yang terkait dalam mekanisme corporate
governance perusahaan antara lain komite audit, dewan komisaris independen,
dewan direksi, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional. Dalam
penelitian ini hanya digunakan dua variabel yaitu dewan komisaris independen
dan kepemilikan institusional.
1.5.2. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data

sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media

perantara atau dicatat oleh pihak lain, umumnya berupa bukti, catatan, laporan



historis yang telah disusun dalam arsip yang dipublikasikan ataupun tidak

(Indriantoro & Supomo, 2002:147).

1.5.3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penulis melakukan survei atau penelitian langsung ke perusahaan yang
menjadi objek penelitian dengan tujuan memperoleh data primer dengan
cara:
a. Dokumentasi (Documentation)
Metode ini dilakukan dengan menganalisis sumber-sumber dokumen
perusahaan yang relevan dengan topik penelitian ini yaitu Annual
Report PT Bukit Asam Tbk tahun 2005 sampai dengan tahun 2012.
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian dilakukan secara teoritis dengan cara mengumpulkan
data, mengkaji dan menelaah literatur-literatur yang tersedia baik jurnal,
artikel, maupun sumber dari internet yang berhubungan dengan
permasalahan yang akan dibahas. Metode ini dilakukan untuk

mendapatkan data penunjang sebagai landasan teori yang berguna untuk

mendukung data primer.



1.5.4. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis Rasio

Analisis rasio ini digunakan dalam perhitungan rasio-rasio keuangan

perusahaan. Rasio-rasio yang dipakai dalam penelitian ini antara lain

a.

Return On Assets

Laba Bersih

Return On Asset = Total Aset

Return On Equity

Laba Pemegang saham

Return On Equity = -—— =1 Pemegang Saham

Persentase Dewan Komisaris Independen

Komisaris Independen

= x100%
Sementase Jumlah Dewan Komisaris °
Persentase Kepemilikan Institusional
K ilik itusi
Perserizge= epemilikan Institusional ¥100%

Total Saham Beredar
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2. Statistik Deskriptif

Statistik  Deskriptif ~digunakan untuk menggambarkan dan

mendeskripsikan variable-variabel dalam penelitian. Statistik deskriptif

yang digunakan pada penelitian ini adalah rata-rata (mean), nilai

maksimum (max), minimum (min), dann standar deviasi.

3. Uji Asusmsi Klasik

3.1.Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variable dependen dan independen, keduanya memiliki
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam penelitian
ini digunakan normal probability plot dan uji Kolmogorov-
Smirmov untuk menguji normalitas.
Normal Probability plot membandingkan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis
lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Dalam penelitian ini digunakan uji
kolmogorov—smirmov karena uji ini dapat secara langsung
menyimpulkan apakah data yang ada terdistribusi secara normal
secara statistic atau tidak.

3.2.Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-

tiap variable independen saling berhubungan secara linear.
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Multikolonieritas  terjadi apabila antara  variabel-variabel
independen terdapat hubungan yang signifikan. Untuk mendeteksi
ada tidaknya multikolonieritas didalam model regresi, dapat
dilihat dari nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model
regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel
independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel
dependen (Ghozali, 2006). Cara kedua yaitu dengan menganalisis
matriks korelasi variabel-variabel independen jika antar variabel
independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas
0,90). Hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas .
Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen juga
bukan berarti bebas dari multikolonieritas. Multikolonieritas
disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel
independen.

Ada atau tidaknya multikolonieritas juga dapat dilihat dari nilai
tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Nilai
tolerance yang rendah akan sama dengan nilai VIF yang tinggi
(VIF = l/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance dan
VIF, tetapi belum dapat mengetahui variabel-variabel independen
apa saja yang berkorelasi. Model regresi yang baik adalah yang
tidak terdapat masalah multikolonieritas atau ada hubungan

korelasi antar variabel independennya.

12



3.3.Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini
terjadi karena adanya residual tidak bebas dari satu observasi ke
observasi yang lain.

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, maka dilakukan
dengan menggunakan alat analisis Durbin-Watson. Skala
pengujian autokorelasi didasarkan pada nilai table Durbin-
Watson, sehingga diketahui nilai dL dan dU dengan mencari
berdasarkan banyak variabel (k) dan banyak sampel (n).

3.4.Uji Heterokedastisitas.

Uji  heterokedastisitas bertujuan untuk menguji adanya
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain dalam suatu model regresi. Jika variance dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut  homokedastisitas dan jika berbeda  disebut
heterokedastisitas. Model yang baik adalah yang bebas dari

heterokedastisitas. ~ Untuk ~ mendeteksi ada  tidaknya

/
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada ud;\km\

)

N2 O,
pola tertentu pada grafik plot antara ZPRED (dependen) dan- C : }'f

o5

A
Y
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SRESID (residual). Jika terjadi pola tertentu maka
mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. Sebaliknya, jika
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik plotnya menyebar maka
tidak terjadi heterokedastisitas.

Analisis dengan grafik plots memiliki kelemahan yang cukup
signifikas karena jumlah pengamatan mempengaruhi hasil
ploting. Oleh karena itu diperlukan uji statistic yang lebih akurat.
Suatu model dapat dikatakan bebas dari heterokedastisitas apabila
koefisien parameter beta dari persamaan regresi secara statistic
tidak signifikas atau nilai probabilitas signifikannya diatas tingkat
kepercayaan 5%.

4. Uji Hipotesis.

Metode analisis yang digunakan untuk membuktikan hipotesis
adalah metode statistik regresi /inear berganda. Analisis regresi bertujuan
untuk mencari adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Berdasarkan hipotesis yang diajukan di atas, maka model yang
digunakan untuk melihat pengaruh good corporate governance terhadap
kinerja perusahaan adalah sebagai berikut:

YI =a+ bIxX] + B2X2 + e (1)

Y2=a+ bilx]l + b2x2 + e
Keterangan:

Y1 =ROA (Return On Asset)

Y2 = ROE (Return On Equity)
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a = Konstanta
b = Koefisien Regresi
x1 = Persentase Dewan Komisaris Independen
x2= % Kepemilikan Institusional
e = Koefisien Error
4.1. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi (R*) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model untuk menerangkan variasi variabel
independen. Dalam Ghozali (2006), nilai yang mendekati 1 berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.
4.2. Uji Statistik-F
Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel
independen terhadap variabel dependen. Penentuan penerimaan atau
penolakan hipotesis sebagai berikut:
a. Apabila probabilitas > 0,05, maka semua variabel independen
secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen.
b. Apabila probabilitas < 0,05, maka semua variabel independen
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.
4.3. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji statistik t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara

individual (parsial) dalam menerangkan variabel dependen. Dasar
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pengambilan keputusan yang digunakan dalam uji t adalah sebagai
berikut:

a. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak.
Ini mempunyai arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima.
Ini berarti bahwa variabel independen berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.

1.6.Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini penulis menyajikannya dalam lima bab, dimana

tiap-tiap bab akan disusun secara sistematis sehingga menggambarkan hubungan

antara satu bab dengan bab lainnya, yaitu:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Dalam bab ini dijelaskan secara terperinci mengenai
masalah  pokok  pemikiran yang  melandasi
permasalahan yang akan dibahas yang terdiri dari latar
belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, metodologi penelitian yang terdiri dari jenis
data, metode pengumpulan data, teknik analisis data

dan pengujian hipotesis, dan sistematika penulisan.
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BAB II

BAB III

BAB IV

BABV

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisikan landasan teori sebagai landasan
dalam pembahasan permasalahan penelitian ini yang
menguraikan tentang pengertian — pengertian yag
relevan dari Corporate Governance, Mekanisme serta
prinsip-prinsip penerapan Corporate Governance.
Penelitian-penelitian ~ yang  sebelumnya  yang
mendukung dan menjadi dasar dilakukannya penelitian
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisi gambaran umum PT Bukit Asam Tbk
yaitu sejarah singkat, maksud & tujuan, visi & misi
perusahaan, dan struktur organisasi, segmen usaha,
anak perusahaan dan perusahaan asosiasi, penghargaan

yang pernah diraih perusahaan.

¢ ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai pembahasan
pertanyaan terkait dengan mekanisme corporate
governance dan kinerja keuangan PT Bukit Asam Tbk

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi
ini, yang menguraikan kesimpulan dari Bab IV dan
keterbatasan dari penelitian ini serta saran-saran yang

sekiranya bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.
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